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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Sejarah Umum Perusahaan  
PT Nusa Ampera Indah (“Perusahan”) didirikan berdasarkan akta notaris Siti Hadja Prawirasetya S.H. No. 15 tanggal 8 November 1975. Akta tersebut telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir dengan akta notaris Masneri S.H. No. 15 tanggal 11 November 1997 tentang perubahan anggaran dasar Perusahaan. Akta perubahan ini mendapat pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C2-1911.HT.01.04.TH.98 tanggal 19 Maret 1998.

Perusahaan bergerak di bidang jasa transportasi Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL), angkutan darat dan penyewaan gudang. Perusahaan berlokasi di Jl. R.E Martadinata No. 150 Telpon. (0282)–533336 Fax (0282)–535600, Cilacap 53213, Jawa Tengah.

Berdasarkan Akta N0. 15 tanggal 11 November 1997 dari Notaris Masneri, S.H, susunan pengurus Perusahaan sebagai berikut:

Komisaris Utama
:
Haji Sumindar Harjo Saputra

Komisaris

: 
Mahriana

Komisaris

: 
Imam Mahdi

Direktur Utama
:
Hozy

Direktur

:
Suwarto

2.1.1 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI PT. NUSA AMPERA INDAH CILACAP
       Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Nusa Ampera Indah Cilacap

2.1.2 Tugas  dan Wewenang 

Pembagian tugas dan wewenang masing-masing sesuai dengan struktur organisasi yang ada adalah sebagai berikut:

1. Direktur Utama 

Direktur Utama bertanggung jawab terhadap seluruh operasional perusahaan , baik yang bersifat internal maupun eksternal, dan mempunyai kewenangan dalam mengambil kebijaksanaan perusahaan secara keseluruhaan. 

2. Direktur 

Direktur Operasional bertanggung jawab terhadap jalannya perusahaan yang bersifat internal, antara lain mempunyai kewenangan  dalam merencanakan, menggerakkan, mengkoordinasi, mengarahkan dan mengawasi jalannya operasional perusahaan.

3. Kepala Bagian Personalia

Bertangung jawab terhadap segala hal yang menyangkut administrasi karyawan, antara lain yaitu menangani : perekrutan karyawan,, mutasi karyawan, proses promosi dan demosi karyawan,  administrasi menyangkut tingkat kehadiran karyawan dan menyiapkan daftar gaji tiap bulan.

4. Staf Keuangan

Staf keuangan bertangung jawab terhadap segala hal yang menyangkut keuangan peusahaan, termasuk menyusun laporan keuangan perusahaan (neraca dan rugi/laba).
5. Kasir

Mencatat setiap penerimaan dan pengeluaran kas. Membuat bukti-bukti pembayaran, penagihan baik berupa nota kwitansi, yang telah disetujui oleh Direktur. Membuat perencanaan pembayaran, yang akan dilaksanakan yang sebelumnya disahkan oleh Direktur.

6. Kepala Bagian Operasional

Kepala bagian sebagai penanggung jawab dan koordinator operasional sebelum direktur, dimana setiap lini perusahan yang berada dibawah pengendalian dan melaporkan hasil kegiatan.

7. Administrasi Umum

Sebagai administrator yang mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan adminitrasi seperti surat menyurat pengajuan tender, pembuatan akta maupun yang berhubungan dengan pembuatan dan perpanjangan kontrak. Membuat surat penagihan kepada pelanggan untuk kontrak kerja EMKL, sewa gudang dan Angkutan. Bertanggung jawab untuk menyimpan catatan/data-data mengenai pengerjaan suatu kontrak termasuk pengeluaran yang terjadi.

8. EMKL

Membuat laporan hasil kegiatan EMKL yang ada dengan pengeluaran yang terjadi, jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dan hal-hal lain yang berkaitan.
9. Gudang

Kepala divisi gudang membuat laporan kegiatan pergudangan dan dilaporkan ke Direktur setelah diketahui oleh Kepala Bagian Operasional. Mencatat pengeluaran/biaya yang berkaitan untuk sewa menyewa gudang sebagai sarana pengendalian pengeluaran yang terjadi dan sebagai dasar penetapan nilai sewa berikutnya.

10. Angkutan 

Kepala divisi angkutan bertanggung jawab atas seluruh kegiatan operasional divisi angkutan. Membuat laporan kemajuan suatu angkuatan dan biaya yang telah dikeluarkan.

11. Keamanan
Bertanggung jawab atas kenyamanan dan keaman yang terjadi di lingkungan sekitar.

12. Bengkel

Memperbaiki semua peralatan, meliputi kendaraan dan peralatan-peralatan operasional.
2.2 Konsep Dasar Sistem Pengolahan Data
Ada beberapa hal yang menjadi konsep dasar dalam pembentukan suatu sistem informasi, konsep dasar tersebut adalah sistem dan sistem pengolahan data. Berikut penjelasan mengenai hal-hal tersebut
2.2.1 Pengertian sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari suatu prosedur-prosedur yang saling berinteraksi, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.  
Suatu sistem mempunyai maksud tertentu. Ada yang menyebutkan maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan (goal) dan ada yang menyebutkan untuk mencapai sasaran. Goal biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang sempit.

2.2.2 Pengertian Sistem Pengolahan Data
Data adalah suatu istilah majemuk dari kata datum yang berarti fakta atau bagaian dari fakta yang dihubungkan dengan kenyataan simbol-simbol, gambar-gambar, kata-kata, angka-angka, huruf-huruf, atau simbol-simbol yang menunjukan suatu ide, objek, kondisi, atau situasi. Jelasnya data dapat berupa apa saja dan dapat ditemukan dimana saja.

Pengolahan data segala macam pengolahan terhadap data untuk membuat data-data tersebut menjadi lebih berguna sesuai dengan hasil yang diinginkan, sehingga dapat segera dipakai, dengan selalu mempertimbangkan waktu yang diperlukan dalam pengolahannya. 
Hasil dari pengolahan data ini adalah informasi yang merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan dan bekerja sama yang terdiri dari peralatan, tenaga pelaksana, prosedur, data, dan lainnya sehingga pengolahan ini merupakan suatu sistem pengolahan data. Sistem pengolahan data yang menggunakan komputer dikenal dengan istilah sistem pengolahan data elektronik.

Pengolahan data tersebut meliputi:

1. Originating – Recording (Perekaman).
Data yang diolah, ditulis didalam suatu formulir untuk dijadikan dasar dalam pengolahan selanjutnya seperti penulisan data dalam suatu formulir.

2. Classifying (Klasifikasi).
Memberikan identifikasi terhadap data yang akan diolah dan dikelompokan menjadi satu kelompok yang merupakan karakteristik pada data-data yang bersangkutan.

3. Sorting (Penyusunan).
Suatu proses pengurutan berdasarkan syarat tertentu.

4. Calculating (Perhitungan).
Proses manipulasi data seperti pelaksanaan perhitungan-perhitungan.
5. Summarizing (Penyusunan Laporan).
Memungkinkan analisa terhadap data atau informasi yang dihasilkan, maka diperlukan penyimpulan pembuatan rekapitulasi laporan sesuai dengan keinginan pemakai informasi.
6. Storing (Penyimpanan).
Penyimpanan data yang sejenis, disimpan dalam suatu file untuk referensi yang akan datang.

7. Retrieving (Pencarian).
Pengolahan yang dilakukan untuk pencarian ke dalam file yang disimpan dan cara pencarian sesuai dengan penyimpanannya.
8. Reproducing (Penggandaan)

Memperbanyak sesuai dengan keinginan seperti foto copy, hard copy, dokumen dan lain-lain.

9. Communicating (Pembagian).
Transfer data dari suatu kegiatan menuju kegiatan lainnya untuk diselesaikan atau untuk pengolahan selanjutnya.

Sistem pengolahan data merupakan kesatuan pengolahan data yang saling berhubungan dan bekerja sama yang terdiri antara lain dari peralatan, tenaga pelaksana, data, dan lain-lain dalam pengolahan data dan informasi.  
Dalam pengolahan data waktu merupakan faktor yang sangat penting maka harus digunakan alat-alat untuk mempercepat jalannya pengolahan data yang tentunya memerlukan suatu prosedur pengolahan beserta staf yang mampu melaksanakan seluruh kegiatan dalam rangka pengolahan data yaitu mulai dari perekaman data, pengumpulan data, pemasukan data, perhitungan-perhitungan sampai pada pembuatan laporan atau informasi yang diinginkan. Sistem pengolahan data yang menggunakan peralatan komputer dikenal dengan istilah sistem pengolahan data elektronik (EDPS = Electronic Data Processing System).

Database merupakan kumpulan dari file-file data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya tersimpan di luar komputer dan digunakan perangakat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen informasi bagi organisasi yang membutuhkan.  
Untuk membuat database tidak lepas dari desain database. Desain database terdiri dari tahap mengidentifikasi kebutuhan file-file database yang diperlukan oleh sistem informasi, dan tahap mengidentifikasi isi atau struktur dari tiap-tiap file yang telah diidentifikasi.  
2.3 Pemrograman Borland Delphi
Delphi adalah software buatan Borland International dan merupakan pengembangan objek bersifat RAD (Rapid Application Development) dengan memberi alat untuk menciptakan aplikasi dalam waktu singkat dan dengan kode minimum. Delphi merupakan perpaduan teknologi pemrograman terkini, lingkungan pengembangan terpadu (IDE) dan kekuatan Visual Component Library (VCL). 

Untuk memulai Borland Delphi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Klik ikon strat.
2. Tunjuk Programs, lalu pilih Borland Delphi 5 dan Delphi 5.
3. Akan muncul tampilan dasar Borland Delphi 5 seperti pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Tampilan dasar Borland Delphi 5.0
Lingkungan pemrograman terpadu (Integrated Development Environment – IDE) dapat dibagi menjadi :
1. Jendela utama

Terdapat menu-menu, toolbar dari beberapa menu dan Component Pallete, yaitu gudang komponen yang akan digunakan untuk membuat aplikasi. 

2. Object Inspector

Object inspector digunakan untuk mengatur property dan event suatu komponen. 

3. Form Designer

Form adalah komponen utama dalam pengembangan aplikasi. Form designer adalah tempat melekatnya komponen yang lain. 

4. Code Editor dan Code Explorer

Code Editor adalah tempat kode program yang diperlukan untuk mengatur tugas aplikasi ditulis.

Code Explorer adalah fasilitas yang membantu penjelajahan kode program menjadi lebih mudah. Code Explorer menampilkan semua komponen, unit konstanta dan varibael yang digunakan dalam aplikasi. 

Langkah-langkah umum untuk membuat program aplikasi adalah sebagai berikut :

1. Gambar obyek dan tata letak ke dalam jendela Form menggunakan ikon-ikon obyek dalam Componet Palette.

2. Bila perlu, tentukan property pada tiap komponen menggunakan lembar Properties pada jendela Object Inspector.

3. Tulis kode program untuk event pada obyek yang diinginkan. Event adalah suatu kejadian yang dirasakan obyek, misalnya tunjuk, klik atau kejadian lainnya.
VCL (Visual Component Library) berisi kumpulan object yang ditulis dalam Object Pascal dari Delphi untuk dipakai pada form Delphi.

Pemrograman berorientasi objek (Object Oriented Programming - OOP) adalah metode pemrograman yang meniru keadaan dunia yang sesungguhnya, yaitu dengan membuat obyek-obyek untuk masalah yang dihadapi. Bahasa yang mendukung OOP mengimplementasikan OOP berdasarkan pada tiga konsep dasar, yaitu : encapsulation, inheritance dan polymorphism. 

Encapsulation atau pemodulan adalah metode untuk menggabungkan data dengan operasi. Dalam konsep pemodulan, data dan operasi digabung menjadi satu kesatuan yang disebut obyek (object).

Inheritance atau penurunan adalah obyek yang diturunkan menjadi obyek baru yang masih mewarisi sifat-sifat obyek induknya (parent).

Polymorphism atau polimorfisme berarti obyek-obyek berbeda yang berasal dari satu obyek induk sama dapat mempunyai fungsi yang sama tetapi cara pelaksanaannya berbeda-beda. 

Pada tugas akhir ini penulis menggunakan program Delphi, karena pemrograman Delphi merupakan bahasa pemrograman yang dapat mengolah database, dalam hal ini pengolahan data dan pemrograman Delphi menggunakan bahasa objek dasar, yaitu pemrograman Pascal.

2.4 Database Desktop 

Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan  satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. 

Istilah-istilah dalam database :

1. Field : suatu atribut dari record yang menunjukkan suatu item dari data.

2. Record : kumpulan dari field atau suatu unit data individu yang tertentu.

3. File : record-record yang menggambarkan satu kesatuan data yang sejenis.
Database Desktop adalah software yang disertakan bersama dengan Delphi yang dapat digunakan untuk membuat database. Dalam Delphi, database (berisi table-tabel) yang dibuat dengan Database Desktop, diakses melalui Borland Database Engine (BDE), komponen khusus yang bertanggungjawab terhadap koneksi database. Versi terakhir dari Database Desktop adalah versi 7.0. Format database yang banyak digunakan adalah Paradox. 

Tipe data pada Paradox :

1. A (Alpha) : menampung kumpulan karakter huruf, angka dan karakter ASCII. Lebar field 1 sampai 255 byte.

2. N (Number) : menampung data angka yang dapat dihitung. Jangkauannya -10307 sampai 10308.

3. $ (Money) : menampung angka yang menunjukkan nilai mata uang.

4. S (Short) : menampung bilangan bulat anatara -32767 sampai 32767.

5. I (Long Integer) : menampung bilangan bulat antara -2147483648 sampai 2147483647.

6. D (Date) menampung data tanggal sampai dengan 31 Desember 9999.

7. T (Time) : menampung data waktu dalam 24 jam sampai hitungan mili detik.

8. M (Memo) : menampung data memo. Data memo seperti tipe Alpha, tetapi isinya sangat besar dan dapat terdiri dari beberapa baris. Data memo disimpan dalam file terpisah (*.mb).

9. F (Formatted Memo) : menampung data memo yang dapat mempunyai format.

10. G (Graphic) : menampung data gambar.

11. L (Logical) : menampung data tipe Boolean True dan False. 

Untuk membuat database dengan format Paradox langkah-langkah sebagai berikut :
1. Masuk pada Database Desktop sehingga muncul tampilan seperti pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Database Desktop
2. Pilih menu File, New lalu Table sehingga muncul tampilan seperti pada gambar 2.4.
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Gambar 2.4 Format database
3. Pilih tipe atau format table yang diinginkan, misalnya Paradox 7 lalu klik OK, sehingga muncul tampilan seperti gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Struktur table database
4. Pada kolom Field Name, tentukan nama field yang diinginkan. Name field adalah nama pengenal suatu kolom dalam table database.

5. Tentukan tipe field pada kolom Type. Tipe field ini menentukan tipe data yang dapat ditampung dalam field. Untuk menampilkan daftar field yang tersedia, tekan tombol spasi atau klik kanan.
6. Tentukan lebar field pada kolom Size (jika diperlukan).

7. Pada kolom Key, dapat memberi tanda * dengan menekan sembarang tombol. Field yang diberi tanda Key akan dipakai sebagai kunci pengurutan (index) primer.

8. Setelah selesai melengkapi, klik Save As sampai muncul kotak dialog Save Table AS. Pada isian Save In pilih folder yang akan dipakai untuk menyimpan data. Pada isian File name isilah nama file databasenya.

9. Klik ikon Save.

10. Untuk keluar dari database Desktop, pilih menu File lalu Exit.
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